
Memahami AngularJS ng-model Directive: Menghubungkan Data dengan Tampilan 

Salah satu fitur paling kuat dari AngularJS adalah kemampuannya untuk menyinkronkan data 

antara model (data di sisi JavaScript) dengan tampilan (elemen HTML). ng-model adalah salah 

satu directive yang memungkinkan Anda untuk membuat koneksi dua arah antara elemen input 

HTML dan variabel pada sisi JavaScript. 

Apa itu ng-model Directive dalam AngularJS? 

ng-model merupakan sebuah directive yang memungkinkan pengguna untuk membuat ikatan 

(binding) dua arah antara elemen input HTML seperti <input>, <select>, dan <textarea> 

dengan variabel pada sisi JavaScript. Saat nilai di input berubah, nilai variabel terkait akan ikut 

berubah, dan sebaliknya. 

Cara Penggunaan ng-model Directive: 

Contoh sederhana penggunaan ng-model pada elemen input: 

htmlCopy code 

<input type="text" ng-model="name"> <p>Hello, {{ name }}!</p>  

Pada contoh di atas, nilai yang dimasukkan ke dalam input akan segera terpant reflect di dalam 

paragraf di bawahnya. 

Keuntungan dari ng-model Directive: 

1. Binding Dua Arah: ng-model memungkinkan perubahan nilai pada elemen input untuk 

secara otomatis memperbarui nilai variabel terkait, dan sebaliknya. 

2. Interaksi Real-Time: Perubahan pada input akan segera tercermin di tampilan, 

memungkinkan respons yang real-time terhadap interaksi pengguna. 

3. Validasi dan Kontrol Form: Mempermudah validasi form dan pengontrolan interaksi 

pengguna pada elemen-elemen input. 

Penggunaan ng-model dengan Berbagai Jenis Elemen Input: 

1. Text Input: 

htmlCopy code 

<input type="text" ng-model="textValue">  

2. Checkbox: 

htmlCopy code 



<input type="checkbox" ng-model="isChecked">  

3. Select Dropdown: 

htmlCopy code 

<select ng-model="selectedOption"> <option value="option1">Option 

1</option> <option value="option2">Option 2</option> </select>  

Best Practices dalam Penggunaan ng-model: 

1. Penamaan Variabel yang Jelas: Gunakan nama variabel yang deskriptif untuk 

memudahkan pemeliharaan dan pemahaman kode. 

2. Perhatikan Validasi: Manfaatkan fitur validasi yang disediakan oleh AngularJS untuk 

memvalidasi nilai input. 

3. Pemeliharaan Konsisten: Pastikan untuk menggunakan ng-model secara konsisten dan 

hindari penggunaan variabel global yang berlebihan. 

ng-model directive dalam AngularJS memungkinkan pengembang untuk membuat tampilan 

aplikasi yang responsif dan dinamis dengan mudah menghubungkan data dengan elemen-elemen 

input. Dengan pemahaman yang baik, ng-model menjadi salah satu alat utama dalam 

pengembangan aplikasi web yang interaktif menggunakan AngularJS. 

  

 


